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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuh mengkaji dampak perbedaan suhu pemeliharaan ayam broiler 

terhadap Hidrogen Sulfida, partikel debu 10 μm, dan diferensiasi leukosit. Penelitian ini 

menggunakan rancangan acak lengkap, sebagai perlakuan suhu berbeda pada dua unit kandang yaitu 

suhu 20℃ (KS20) dan suhu 30℃ (KS30). Percobaan diulang sebanyak empat kali dan tiap ulangan 

diisi 10 ekor ayam. Parameter yang diamati adalah hidrogen sulfida, partikel debu 10 μm , monosit, 

basofil, dan eosinofil pada ayam broiler dengan suhu ruang berbeda. Data dianalisis secara deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi hidrogen sulfida pada kedua perlakuan pada minggu ke-4 

sebesar 0.0010-0.0013 ppm dan minggu ke-5 meningkat (0.0019-0.0023 ppm). Partikel debu 10 μm 

pada suhu tinggi lebih tinggi pada minggu ke-4 (84.84 μg m-3) dan minggu ke-5 (156.42 μg m-3). 

diferensiasi leukosit baik pada suhu rendah maupun suhu tinggi berada dalam kisaran normal 

Kata kunci: Broiler, Darah, Debu, Kualitas Udara, Suhu. 

ABSTRACT 

This study aimed to study the impact of temperature difference of Hydrogen sulphide, particle 

matter 10 μm, and differential leukocytes. A completely randomized design was used in the 

experiment design, with a temperature of 20 °C (KS20) and a temperature of 30 °C (KS30). The 

experiment was repeated four times and each replication contained 10 chickens. The data analysis 

used in this study was descriptive. The result showed that the concentration of hydrogen sulphide in 

both treatments in the 4th week was 0.0010-0.0013 ppm and in the 5th week it increased (0.0019-

0.0023 ppm). The particle matter of 10 μm at high temperatures were higher in 4th week (84.84 μg 

m-3) and 5th week (156.42 μg m-3). leuk°Cyte differentiation both at low temperatures and high 

temperatures is within the normal range. 

Keywords: Air Quality, Blood, Broiler, Dust, Temperature. 

______________________________________________________________________________ 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara beriklim 

tropis. Suhu rataan berkisar antara 23.5-28.5℃ 

dan ada wilayah yang memiliki suhu berkisar 

39.5℃, sedangkan kelembaban berkisar 60-

95% (BMKG 2022). Suhu lingkungan 

merupakan factor penting dalam pemelihraan 

unggas khususnya ayam broiler (Junior et al., 
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2020). Ayam merupakan kelompok hewan 

homeothermis yang memiliki suhu tubuh yang 

relative tetap walaupun kondisi lingkungannya 

berubah-ubah. Suhu tubuh ayam berkisara 

antara 39.9-40.5℃ (Brugaletta et al., 2022). 

Suhu lingkungan ayam broiler yang dipelihara 

diatas umur tiga minggu berada pada 21-24℃ 

(Scanes & Christensen, 2020). Pada kondisi ini 

ayam menghasilkan produktivitas yang 

optimal (Almeida et al., 2018).  

Saat kondisi lingkungan di atas suhu 

nyaman, ayam dapat mengalami stres panas 

(Rostagno, 2020). kondisi lingkungan yang 

tinggi menyebabkan proses dekomposisi feses 

ysangat cepat oleh mikroorganisme sehingga 

dapat berdampak pada menurunnya kualitas 

udara (Hidayat et al., 2021). Kualitas udara 

yang buruk menyebabkan terkontaminasinya 

udara segar yang dapat menimbulkan 

munculnya seperti virus, bakteri, jamur, gas 

dan debu (Al-Nasseri et al., 2021). Kualitas 

udara yang buruk menyebabkan tingginya 

hidrogen sulfida dan partikle debu yang 

mengakibatkan masalah lingkungan pada 

kandang ayam. Hidrogen sulfida merupakan 

gas beracun yang dihasilkan oleh bakteri 

dalam limbah organik yang berasal dari feses 

ayam (Saksrithai & King, 2018). Partikel debu 

berasal dari sisa paka, kotoran ayam dan bahan 

bangunan yang ada dialam kandang (Ulupi dan 

Afnan, 2016). Meningkatnya hidrogen sulfida 

dan partikel debu di dalam kandang dapat 

mengganggu kesehatan ayam dan berpengaruh 

pada produktivitas ternak (Van Harn et al., 

2010; Ulupi et al., 2015).  

Dampak kualitas udara yang buruk 

menyebabkan terjadinya gangguan fisiologis 

ternak (Soliman et al., 2021).  Gangguan 

fisiologis tersebut dapat dilihat dari gambaran 

darahnya dan juga menyebabkan gangguan 

sistem metabolisme (Ogunleye et al., 2022).  

Kondisi lingkungan yang buruk dapat 

mempengaruhi proses diferensisasi leukosit 

dan mengurangi kemampuan sistem kekebalan 

tubuh ternak untuk melawan penyakit 

(Ajakaiye et al., 2010). Diferensiasi leukosit 

merupkan proses pembentukan sel darah putih 

yang berfungsi dalam sistem kekebalan tubuh 

(Osman et al., 2015). Berdasarkan uraian 

diatas, Penelitian ini yaitu mengkaji dampak 

dari suhu lingkungan tinggi terhadap hidrogen 

sulfida, partikel debu 10 μm dan diferensiasi 

leukosit pada ayam broiler. 

BAHAN DAN METODE 

Materi Penelitian 

Kandang yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu menggunakan dua unit 

kandang close haouse. Setiap kandang 

dilengkapi dengan tempat makan dan tempat 

minum. Kandang menggunakana sistem litter 

dan memasuki minggu ke-4 dilakukan 

penambahan sekam padi. Ayam diberi pakan 

komersial, jenis pakan starter sampai minggu 

ke-3 dan pakan finisher memasuki minggu ke-

4 dan ke -5 yang diberi secara ad libitum dan 

air minum. Sebanyak 80 DOC ayam broiler 

dipelihara selama lima minggu dan dibagi 

kedalam dua unit kandang. Setiap unit 

kandang terdiri dari 4 petak dengan ukuran 1 

x 1 m2. setiap petak berisi sepuluh ekor ayam. 

Suhu lingkungan ayam pada minggu ke-3 

berkisar 28°C. Perlakuan suhu lingkungan 

pada ayam dilakukan pada minggu ke-4 dan 

minggu ke-5. Suhu pada dua unit kandang di 

atur dengan suhu 20°C dengan Air 
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conditioner dan suhu 30°C dengan heater. 

Pengukuran suhu menggunakan 

termohygrometer yang dipasang didalam 

kandang. Suhu lingkungan diambil tiga kali 

sehari pada pukul 07.00 WIB, 12.00 WIB, dan 

17.00 WIB.. 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan 

acak lengkap, di mana perbedaan suhu 

pemeliharaan pada dua kandang yaitu suhu 

20°C (KT20) dan suhu 30°C (KT30). 

Penelitian ini di ulag sebanyak 4 ulangan dan 

setiap ulangan tersiri dari 10 ekor ayam.  

Pengujian kualitas udara yaitu hydrogen 

sulfida dan partikel debu 10μm. Pengujian 

kualitas udara dilaukan di kandang closed 

house. Pengambilan kualitas udara dlakukan 

tiga kali minggu ke-3, minggu ke -4 dan 

minggu ke-5.  Pengambilan darah dilakukan 

diakhir perlakuan atau minggu ke-5. Satu ekor 

ayam diambil darahnya pada Setiap petak 

sebagai sampel. Darah diambil melaui vena 

brachialis menggunakan spuit. Sampel darah 

dimasukkan ke dalam tabung vakum dengan 

antikoagulan EDTA (Ethylene Diamine Tetra 

acetic Acid). Tabung vakum yang berisi darah 

dimasukkan ke dalam kotak pendingin untuk 

dianalisis.. 

Metode Penelitian 

Pengujian hidrogen sulfida dilakukan 

dengan cara mengambil contoh udara gas 

hidrogen sulfida yang dialirkan ke dalam 

larutan penjerap (ZnSO4, NaOH, (NH4)2SO4, 

aquades) dengan menggunakan pompa hisap. 

Hidrogen sulfida direaksikan dengan p-amino 

dimetilanilin dan besi (III) dalam suasana 

asam kuat yang membentuk senyawa metilen 

biru. Serapan diukur dengan menggunakan 

spektofotometer pada panjang gelombang 

670 nm (SNI, 2005).  

Pengujian partikel debu berukuran 10 

µm, dilakukan dengan mengambil debu 

berukuran 10 μm di udara yang diambil 

melalui inlet selektif PM10 yang dilewatkan 

pada filter dengan ukuran 20.3 cm x 25.4 cm, 

selanjutnya efisiensi penyaringan minimum 

98.5% setara dengan porositas 0.3 μm pada 

kecepatan aliran 1.1 m3 menit-1 sampai 1.7 

m3 menit-1 selama 1 jam. Jumlah partikel 

yang terakumulasi dalam filter dianalisis 

secara gravimetri. Hasil ditampilkan dalam 

bentuk satuan massa partikulat yang 

terkumpul per satuan volume contoh uji udara 

yang diambil sebagai μg Nm-3 (SNI, 2016).  

Penghitungan diferensiasi leukosit, 

dilakukan dengan cara preparat ulas darah 

diwarnai dengan pewarna giemsa dan 

dikeringkan selama 30 menit. Preparat yang 

telah diwarnai diperiksa di bawah mikroskop 

pada pembesaran 1 000 kali dan ditambahkan 

minyak emersi. Penghitungan diferensial sel 

darah putih didasarkan pada hasil pengamatan 

dengan menghitung limfosit, monosit, 

heterofil, eosinofil dan basofil dalam 100 

butir sel darah putih. Hasil yang diperoleh 

dinyatakan dalam persentase masing-masing 

jenis sel darah putih dengan jumlah sel darah 

putih total (Sastradipradja et al., 1989). 

Analisis Data 

Hasil pengamatan pengujian kualitas 

udara hidrogen sulfida dan partikel debu 10 

um, pengujian diferensiasi leukosit di analisis 

secara deskriptif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hidrogen Sulfida 

Konsentrasi H2S pada periode brooding 

tinggi (<0.0028 ppm) dibandingkan dengan 

konsentrasi H2S pada perlakuan (Tabel 1). Hal 

tersebut karena pakan yang diberikan 

mengandung protein kasar tinggi 21-23% dari 

perlakuan 19-21%. Hal ini di dukung oleh 

penelitian Ulupi et al., (2015) menyatakan bahwa 

konsentrasi H2S yang dianalisis dengan metode 

Nessler terendahnya 1.24 ppm dan tertinggi 1.37 

ppm dengan kandungan protein kasar dalam 

pakan sebesar 22.66% dan 22.72%. Konsentrasi 

H2S pada minggu ke-4 mengalami penurunan 

pada suhu rendah dan suhu tinggi. Rendahnya 

H2S tersebut disebabkan penambahan sekam padi 

sebelum perlakuan. Salah satu fungsi sekam 

adalah menyerap kotoran (Garces et al., 2013). 

Konsentrasi H2S pada suhu rendah lebih tinggi 

dari suhu tinggi pada minggu ke-4 dan minggu 

ke-5. Perbedaan konsentrasi H2S disebabkan 

perbedaan jumlah feses yang keluar seiring 

dengan bobot badan ternak (Reddy et al., 2007).  

Kehadiran mikroba dapat mengurai protein 

menjadi asam amino. Asam amino yang 

mengandung sulfur seperti sistin dan metionin 

akan dipecah menjadi komponen sederhana oleh 

mikroba sehingga sulfur terlepas sebagai gas H2S. 

Hidrogen sulfida merupakan gas yang tidak 

berwarna, memiliki bau seperti telur busuk, lebih 

berat dari udara, larut dalam air, dan terakumulasi 

di kotoran ternak (Chi et al., 2019). Hidrogen 

Sulfida yang ada di peternakan berasal dari 

penguraian feses yang mengandung sulfur oleh 

bakteri sulfat dalam kondisi anaerob. Sulfur 

merupakan bagian dari protein yang mengandung 

asam amino sistin dan metionin (Najibulloh et al., 

2020). Batas ambang bau H2S di dalam kandang 

peternakan yaitu 0.01 ppm (Saksrithai & King, 

2018). 

Tabel 1. Hidrogen sulfide and partikel debu 10 um di dalam kandang pada pemeliharaan ayam 

broiler 

Kualitas Udara 
Minggu ke-3 Minggu ke-4 Minggu ke-5 

Brooding KT20 KT30 KT20 KT30 

H2S (ppm) <0.0028 0.0013 0.0010 0.0023 0.0019 

PM10 (ug m-3) 179.540 23.390 84.840 91.400 156.420 

H2S = Hydrogen sulfide; PM10 = Particulate matter 10 um; KT= Kandang Temperatur 

 

Partikel debu atau perticulat matter 

Partikel debu 10 μm (PM10) pada periode 

brooding lebih tinggi 179.540 μg m-3 

dibandingkan minggu ke-4 dan minggu ke-5 

(Tabel 1). Tingginya PM10 yang terakumulasi 

selama 3 minggu di dalam kandang berhubungan 

dengan aktivitas ternak. Hidayat et al. (2021) 

menyatakan bahwa debu di dalam kandang 

unggas dipengaruhi oleh aktivitas ternak, 

kelembaban, dan kepadatan hewan. Debu di 

dalam kandang unggas berasal dari litter, bulu 

halus, mikroorganisme, pakan, urin yang 

mengkristal, dan kotoran. 

Partikel debu 10 μm pada suhu tinggi 

terlihat lebih tinggi di bandingkan suhu rendah 

pada minggu ke-4 dan minggu ke-5. Pada suhu 

tinggi, debu akan mudah kering dan mudah pecah 
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menjadi partikel-partikel kecil sehingga lebih 

mudah terbang ke udara. Ulupi et al., (2016) 

melaporkan bahwa keberadaan partikel debu 

yang berukuran kecil disebabkan karena adanya 

gesekan antara ayam dengan litter secara terus 

menerus seiring dengan bertambahnya waktu 

pemeliharaan. Ayam yang dipelihara dengan 

sistem litter lebih bebas bergerak dan bebas 

beraktivitas. PM10 yang di dalam kandang 

optimalnya sebesar 3.4 mg m-3 (Wathes et al., 

1998). Konsentrasi PM10 pada penelitian ini 

berada dalam batas normal.  

Differential Leukosit 

Diferensiasi leukosit meliputi limfosit, 

monosit, heterofil, eosinofil dan basofil. Sel darah 

putih yang bergranula terdiri atas heterofil, 

eosinofil, dan basofil, sedangkan yang tidak 

bergranula terdiri atas limfosit dan monosit 

(Scanes & Christensen, 2020). Persentase 

diferensiasi leukosit pada ayam broiler yang 

dipelihara pada suhu rendah dan suhu tinggi pada 

penelitian ini dalam kisaran normal. Diferensiasi 

leukosit yang diamati dalam penelitian ini adalah 

heterofil, monosit, limfosit, eosinofil dan basofil. 

Basofil merupakan sel darah putih yang 

mempunyai peranan dalam reaksi alergi dan 

melepaskan heparin ke dalam darah yang 

menghambat terjadinya pembekuan darah 

(Frandson et al., 2009). 

 

Tabel 2 Rataan diferensiasi leukosit ayam broiler di suhu ruang berbeda 

Parameter KT20 KT30 Normal 

Heterofil (%) 24.25 ± 2.36 35.50 ± 7.05 9.00 - 56.001 

Limfosit (%) 72.75 ± 2.75 61.75 ± 7.46 28.00 - 84.001 

Monosit (%) 2.50 ± 1.00 2.25 ± 0.50 0.00 - 30.001 

Eosinofil (%) 0.50 ± 0.57 0.50 ± 1.00 0.00 - 7.001 

Basofil (%) Tidak ditemukan Tidak ditemukan Tidakditemukan1 

1

Mangkoewidjojo dan Smith (1988) 

 

Hasil penelitian menunjukkan jumlah 

heterofil dan jumlah limfosit berada pada kisaran 

normal. akan tetapi jika di lihat nilainya, 

peningkatan pada heterofil dan penurunan 

limfosit pada KT30 bisa menjadi indikasi bahwa 

ayam terpapar cekaman panas. Suhu lingkungan 

tinggi dapat meningkatkan jumlah heterofil dan 

menurunkan jumlah limfosit yang dapat 

mengakibatkan ayam mengalami stres panas. Hal 

ini sejalan dengan penelitian (Osman et al., 2015) 

pada ayam kalkun putih yang terpapar suhu 

lingkungan diatas suhu 30°C mampu 

meningkatkan jumlah heterofil dan menyebabkan 

ternak mengalami stress panas. Peningkatan 

jumlah heterofil terjadi karena adanya induksi 

hormon kortikosteron dan terjadi pelepasan 

heterofil cadangan pada sumsum tulang 

(Mahmoud et al., 2016). Heterofil merupakan sel 

fagosit, memfagositosis kuman dan virus yang 

menginfeksi (Anwar et al., 2021). Abioja et al., 

(2013) menyatakan bahwa stress panas pada 

ayam jantan menyebabkan penurunan limfosit 
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yang dipelihara pada musim panas dan kering 

dengan suhu harian 19.4 - 35°C. Penurunan 

jumlah limfosit disebabkan adanya pelepasan 

hormon kortikosteron dan kerusakan jaringan 

limfoid (Olfati et al., 2018). Limfosit merupakan 

sel yang berfungsi dalam pembentukan antibodi 

(Ulupi & Ihwantoro, 2014).  

Stres panas pada ayam dapat terjadi akibat 

peningkatan jumlah heterofil dan penurunan 

jumlah limfosit (Raeisi-Zeydabad et al., 2017). 

Ayam yang dipelihara di atas suhu 27°C 

menyebabkan terjadinya cekaman panas pada 

ayam sehingga berpengaruh terhadap penurunan 

konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan 

ayam yang kurang optimal (Sugito, 2009; Osti et 

al., 2017). 

Stres menyebabkan tubuh mengaktifkan 

hypothalamic pituitary-adrenal cortical system. 

Ketika sistem ini diaktifkan, hipotalamus 

menghasilkan corticotrophin releasing factor 

(CRF). CRF merangsang pituitari untuk 

melepaskan Adrenocorticotropic Hormone 

(ACTH). Sekresi ACTH menyebabkan sel 

jaringan korteks adrenal menghasilkan 

kortikosteroid (Virden & Kidd, 2009). 

Kortikosteroid menyebabkan fungsi kekebalan 

tubuh terganggu (Olfati et al., 2018). 

Persentase monosit pada suhu tinggi dan 

suhu rendah berada dalam kondisi normal. 

Persentase monosit pada suhu tinggi terlihat 

menurun 2.25 ± 0.50 dibandingkan pada suhu 

rendah 2.50 ± 1.00. Meningkatnya jumlah 

monosit pada suhu rendah ini berhubungan 

dengan fungsi sistem imun untuk menghancurkan 

mikroogranisme. Monosit dapat berkembang 

menjadi makrofag yang berfungsi sebagai sistem 

imun yang berguna untuk menghancurkan 

mikroorganisme atau benda asing yang bersifat 

pathogen (Frandson et al., 2009). Monosit adalah 

prekusor makrofag yang ada di dalam darah 

sirkulasi. Persentase eosifonil pada suhu rendah 

dan suhu tinggi berada dalam kisaran normal. 

Eosinofil merupakan sel yang diproduksi saat 

terjadinya infeksi dan reaksi alergi (Guyton & 

Hall, 2011). 

Persentase basofil pada penelitian ini tidak 

ditemukan. Basophil tidak ditemukan bukan 

berarti tidak terdapat dalam sirkulasi darah. Hal 

tersebut disebabkan basofil merupakan leukosit 

yang jumlahnya sedikit di dalam darah (Weiss et 

al., 2010). Kayadoe et al. (2008) melaporkan 

bahwa basofil baru ditemukan dalam perhitungan 

1 000 sel leukosit.  

KESIMPULAN  

Konsentrasi H2S pada periode brooding 

yang rendah (<0.0028 ppm) berkaitan dengan 

kandungan protein kasar yang tinggi dalam 

pakan, serta faktor suhu dan jumlah feses 

ternak. Konsentrasi partikel debu 10 μm 

(PM10) pada periode brooding lebih tinggi 

dibandingkan dengan minggu ke-4 dan ke-5. 

Suhu lingkungan yang tinggi dapat 

meningkatkan jumlah heterofil dan 

menurunkan jumlah limfosit pada ayam, 

sehingga dapat menimbulkan stres panas pada 

ayam. 
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